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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelmbellajaran adalah suatu kombinasi yang telrsusun melliputi unsur-unsur 

manusiawi, matelrial, fasilitas, pelrlelngkapan dan proseldur yang saling 

melmpelngaruhi melncapai tujuan pelmbellajaran. Pelmbellajaran    tidak    hanya    

melmbelrikan pelngeltahuan, teltapi juga melmbelrikan pelngalaman yang melningkatkan 

pelmahaman pelselrta didik.  Khususnya pada pelmbellajaran matelmatika.   

Matelmatika adalah salah satu mata pellajaran yang ada di jelnjang pelndidikan 

selkolah dasar, selkolah melnelgah pelrtama dan selkolah melnelngah atas. Matelmatika 

adalah ilmu yang elrat delngan kelhidupan selhari-hari manusia. Banyak hal di dalam 

kelhidupan selhari-hari manusia yang melngharuskan pelnggunaan konselp 

matelmatika, misalnya saat melnghitung jumlah uang. Olelh karelna itu dipelrlukan 

pelmahaman dan pelngusaan yang baik pada ilmu matelmatika. Namun selringkali 

matelmatika dianggap selbagai mata pellajaran yang sulit (Nabila,2021). 

Mellihat beltapa belsar pelran matelmatika dalam kelhidupan manusia, maka guru 

melmpunyai pelranan pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika.  Olelh karelna itu, 

pelndidikan matelmatika melmainkan pelran yang sangat pelnting dalam melncapai 

tujuan pelndidikan. Kelmampuan untuk melmahami konselp melrupakan komponeln 

pelnting dalam pelmbellajaran matelmatika, dan kelmampuan ini dapat melmbantu 

pelselrta didik melmelcahkan masalah selcara logis, analitis, dan 

sistelmatis.Kelmampuan pelmahaman  melrupakan  kelmampuan  awal  yang  harus  
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dimiliki  olelh  pelselrta  didik dalam pelmbellajaran matelmatika. Pelselrta didik selring 

melngalami kelsulitan dalam melnyellelsaikan masalah matelmatika dalam belntuk soal 

yang lelbih melnelkankan pada pelmahaman konselp pokok bahasan telrtelntu. Melnurut 

Sumiati & Agustin, (2020) melngungkapkan kelsulitan pelselrta didik dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika telrleltak pada kelsulitan melmahami konselp. 

Dijellaskan lelbih lanjut olelh Belnyamin S. Bloom, pelselrta didik yang   melmiliki 

pelmahaman konselp yang telpat akan mampu melmbelrikan contoh, melmbandingkan, 

melnjellaskan, melnarik kelsimpulan, melnyellelsaikan pelrmasalahan matelmatika selrta 

mampu mellihat hubungan matelmatika delngan bidang ilmu yang lain. Pelselrta didik 

akan lelbih mudah melmahami pellajaran matelmatika jika melmiliki konselp yang 

belnar dalam pelmikirannya (Radiusman, 2020). 

Pelmahaman    konselp    matelmatika    pada    saat    selkarangini    sangatlah 

melmprihatinkan.  Faktor yang melnyelbabkan relndahnya kelmampuan pelmahaman 

konselp dikarelnakan pelselrta didik melmpellajari konselp-konselp dan rumus-rumus 

matelmatika delngan cara melnghafal tanpa melmahami maksud, isi, dan kelgunaanya.  

Relndahnya pelmahaman konselp pelselrta didik juga diselbabkan karelna selbagian 

pelselrta didik masih belranggapan bahwa matelmatika itu sulit.  

Belrdasarkan pelngalaman obselrvasi di kellas II, pelnelliti melngidelntifikasi yang 

telrjadi sellama prosels pelmbellajaran yaitu pelmahaman konselp matelmatika yang 

masih kosong. Olelh karelna itu prosels pelmbellajaran sangat pelnting karelna guru 

melrupakan salah satu faktor dalam melnelntukan pelmbellajaran di kellas maupun 

selkolah (Surur e lt al., 2019, p.2).  
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Salah satu modell pelmbellajaran yang mellibatkan pelran siswa selcara aktif 

adalah modell pelmbellajaran koopelratif (Coopelratif Lelarning). Modell koopelratif 

cocok ditelrapkan pada mata Pellajaran matelmatika. Mellalui modell ini siswa dapat 

belrdiskusi, saling belrtukar pelndapat dan saling belkelrja sama dalam melmelcahkan 

suatu masalah. Diharapkan siswa lelbih melmhami, selrta melnciptakan suasana 

bellajar matelmatia yang melnyelnangkan. Melnurut Syamsu, elt al., (2019) STAD 

melrupakan salah satu dari belbelrapa jelnis atau tipel pelmbellajaran koopelratif yang 

melnelkankan kelrjasama     siswa     dalam     kellompok     untuk melmelcahkan suatu 

pelrmasalahan dan melncapai tujuan bellajar. 

Melnurut Yanuar, Sukmawati, & Arifin, (2019) Modell    Studelnt    Telams    

Achielvelmelnt Divisions (STAD) adalah salah satu tipel modell pelmbellajaran   

koopelratif   yang   melnelkankan   pada prelstasi tim yang dipelrolelh dari jumlah 

selluruh skor kelmajuan individual seltiap anggota tim. 

Hubungan antara pelrmasalahan delngan modell pelmbellajaran koopelratif tipel 

STAD ini sangat belrpelngaruh belsar dalam melngalami kelsulitan dan kelkuranga 

pelmahaman matelri melngelnai pelrkalian ini. Agar siswa dapat telrlibat pelran selcara 

aktif dapat belrdiskusi, saling belrtukar pelndapat dan saling belkelrja sama dalam 

melmelcahkan suatu masalah melnggunakan modell ini sangat cocok selbagai bahan 

untuk melningkatkan pelmahaman siswa diselkolah. Belbelrapa ahli tellah melnjellaskan 

bahwa modell ini dapat melmbantu siswa melmpellajari selcara langsung dan siswa 

dapat belrpelran aktif daam prosels pelmbellajaran. 
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Delngan delmikian, modell ini dapat melmbantu melmudahkan   pelndidik   dan   

pelselrta   didik   dalam mellaksanakan prosels bellajar delngan lelbih melndalam.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian Suparsawan (2021)    yang melnunjukkan    

bahwa implelmelntasi   pelndelkatan saintifik   delngan   modell pelmbellajaran 

koopelratif tipel STAD dapat melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar siswa pada 

mata   pellajaran   matelmatika.    

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang rellelvan olelh pelnelliti-pelnelliti telrdahulu 

bahwa pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Pelnelrapan Modell 

Coopelrativel Lelarning Tipel Studelnt Telams    Achielvelmelnt Division Belrbantuan 

Meldia Papan Pintar untuk Melningkatkan Pelmahaman Konselp Pelrkalian Pada 

Siswa Kellas II SD”. 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah di kelmukakan di atas, rumusan 

masalah dalam pelnellitian tindakan kellas adalah: 

1. Apakah telrdapat pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian siswa 

kellas II melnggunakan modell Coopelrativel Lelarning Tipel STAD berbantuan 

media papan pintar? 

2. Bagaimana kelsulitan siswa dalam melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

konselp menggunakan model Coopelrativel Lelarning Tipel STAD berbantuan 

media papan pintar? 

3. Bagaimana kelndala guru dalam melnelrapkan modell Coopelrativel Lelarning Tipel 

STAD berbantuan media papan pintar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah, pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui dan 

melnellaah: 

1.  Pelningkatan kelmampuan pelmahaman konselp pelrkalian siswa kellas II 

melnggunakan modell Coopelrativel Lelarning Tipel STAD berbantuan media 

papan pintar. 

2. Kelsulitan siswa dalam melningkatkan kelmampuan pelmahaman konselp 

menggunakan model Coopelrativel Lelarning Tipel STAD berbantuan media 

papan pintar. 

3. Kelndala guru dalam melnelrapkan modell Coopelrativel Lelarning Tipel STAD 

berbantuan media papan pintar. 

D. Manfaat Penelitian 

Delngan dilakukannya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri masukan 

bagi: 

1. Manfaat Teloritis 

Manfaat pelnellitian yang belrjudul “Pelnelrapan Modell Coopelrativel Lelarning Tipel 

Studelnt Telam Achielvelmelnt Divisions Belrbantuan Meldia Papan Pintar Untuk 

Melningkatkan Pelmahaman Konselp Pelrkalian Pada Siswa Kellas II Selkolah 

Dasar” mampu melnyampaikan masukan dalam dunia Pelndidikan selbagai 

pelmbellajaran yang melnyelnangkan, aktif dalam pelmbellajaran melnggunakan 

modell pelmbellajaran telrselbut dan dapat melnambah selmangat siswa dalam 

bellajar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru 

Selbagai masukan bagi guru selhingga guru melnyadari pelntingnya pelnggunaan 

modell meldia dalam pelmbellajaran. Dapat melningkatkan profelsionalismel guru 

untuk mellakukan kelgiatan bellajar melngajar, khususnya pelningkatan 

kelmampuan guru dalam pelmahaman konselp pelrkalian. 

b. Manfaat bagi Siswa 

Lelbih mudah melmahami pelrkalian, selmangat dan selnang dalam bellajar 

pelrkalian, dan hasil bellajar siswa melningkat. 

c. Manfaat bagi Selkolah 

Delngan melnggunakan modell Coopelrativel Lelarning Tipel STAD dapat 

melningkatkan mutu kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran, dan melmbantu selkolah 

untuk melningkatkan kualitas selkolah delngan melningkatnya kelmampuan guru 

dan Pelndidikan selkolah. 

E. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Modell Coopelrativel Lelarning tipel STAD adalah modell pelmbellajaran untuk 

telmpat siswa bellajar dalam kellompok kelcil delngan tingkat kelmampuan siswa 

yang belrbelda, untuk melnguasai matelri dalam melnyellelsaikan tugas kellompok 

seltiap anggota saling belkelrja sama selcara kolaboratif dan melmbantu melmahami 

matelri, selrta melmbantu telman untuk melnguasai bahan pelmbellajaran. Langkah-
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langkah yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah (a) stimulus; (b) idelntifikasi 

masalah; (c) pelngumpulan data; (d) olah data; (el) pelmbuktian; (f) gelnelralisasi. 

2. Kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika melrupakan pelnguasaan seljumlah 

matelri pelmbellajaran, Dimana siswa tidak selkeldar melngelnal dan melngeltahui, 

teltapi mungkin melngungkapkan Kelmbali konselp dalam belntuk yang lelbih 

mudah dimelngelrti selrta mampu melngaplikasikannya. Indikator pelmahaman 

konselp yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah (a) melnyatakan ulang selbuah 

konselp; (b) melngklasifikasi objelk selsuai konselp; (c) melmbelrikan contoh dan 

bukan contoh selsuai konselp; (d) melnyajikan konselp dalam belntuk relprelselntasi; 

(el) melngklasifikasi konselp atau algoritma pelmelcahan masalah. 

3. Media papan pintar adalah alat yang digunakan untuk melnyampaikan matelri 

pelrkalian belrulang, belrupa papan yang belrlapis flanell. Mellalui meldia 

pelmbellajaran ini siswa dituntut aktif dalam pelmbellajaran dan dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa dalam mata pellajaran matelmatika matelri 

pelrkalian. Melnggunakan meldia nyata dalam prosels pelmbellajaran melrupakan hal 

yang sangat pelnting, selbab siswa akan lelbih melmahami matelri yang akan 

disampaikan.  


